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ABSTRAK

Salsya Nafra Deanova, Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, dan Kebijakan
Dividen Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Pada Perusahaan Sektor Pertambangan
yang Terdaftar Di BEI Periode 2019-2023). Dengan Dosen Pembimbing I Bapak
H. Rudy Syafariansyah Dachlan, SE., MM dan Dosen Pembimbing II Bapak
Mansyur, SE., M.Si. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
Profitabilitas, Likuiditas, dan Kebijakan Dividen secara parsial dan simultan
terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang terdaftar
di BEI periode 2019-2023.

Metode pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
menggunakan variabel Profitabilitas, Likuiditas, Kebijakan Dividen, dan Nilai
Perusahaan. Hipotesis diuji dengan uji parsial (uji t) dan uji simultan (uji F).
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 21 perusahaan sektor
pertambangan dengan jumlah sampel sebanyak 8 perusahaan sektor pertambangan
beserta laporan keuangannya periode 2019-2023, yang telah dipilih menggunakan
metode Purposive Sampling.

Hasil analisis menyimpulkan bahwa Profitabilitas (Return On Equity) dan
Kebijakan Dividen (Dividen Payout Ratio) secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap Nilai Perusahaan. Sedangkan Likuiditas (Current Ratio) secara parsial
tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Selanjutnya,
Profitabilitas (Return On Equity), Likuiditas (Current Ratio), dan Kebijakan
Dividen (Dividen Payout Ratio) secara simultan berpengaruh terhadap Nilai
Perusahaan.

Kata Kunci : profitabilitas, likuiditas, kebijakan dividen, nilai perusahaan
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ABSTRACT

Salsya Nafra Deanova, The Effect of Profitability, Liquidity, and
Dividend Policy on Company Value (Study on Mining Sector Companies Listed
on the IDX for the 2019-2023 Period). With Supervisor I Mr. H. Rudy
Syafariansyah Dachlan, SE., MM and Supervisor II Mr. Mansyur, SE., M.Sc. This
study aims to determine the effect of Profitability, Liquidity, and Dividend Policy
partially and simultaneously on Company Value in Mining Sector Companies
listed on the IDX for the 2019-2023 period.

The method in this study is quantitative research using the variables
Profitability, Liquidity, Dividend Policy, and Company Value. The hypothesis is
tested using a partial test (t test) and a simultaneous test (F test). The population
used in this study amounted to 21 mining sector companies with a sample of 8
mining sector companies along with their financial reports for the period
2019-2023, which were selected using the Purposive Sampling method.

The results of the analysis concluded that Profitability (Return On Equity)
and Dividend Policy (Dividend Payout Ratio) partially have a significant effect on
Company Value. While Liquidity (Current Ratio) partially does not have a
significant effect on Company Value. Furthermore, Profitability (Return On
Equity), Liquidity (Current Ratio), and Dividend Policy (Dividend Payout Ratio)
simultaneously affect Company Value.

Keywords: profitability, liquidity, dividend policy, company value
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertambangan adalah salah satu sektor yang memainkan peran

strategis dalam perekonomian negara. Perusahaan sektor ini sering

menghadapi tantangan dalam bentuk fluktuasi harga bahan baku, perubahan

kebijakan pemerintah, dan dinamika di pasar global yang mempengaruhi

nilai keuangan perusahaan. Oleh karena itu, faktor-faktor yang

mempengaruhi nilai perusahaan menjadi perhatian penting bagi investor,

manajemen dan kelompok kepentingan lainnya. Profitabilitas, likuiditas,

dan dividen adalah beberapa faktor yang dapat mempengaruhi nilai

perusahaan. Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk

mencapai keuntungan yang dopercaya dapat meningkatkan harga saham

investor. Likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk

memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang merupakan indikator

stabilitas keuangan perusahaan. Sementara kebijakan dividen

menggambarkan bagaimana perusahaan akan memberikan manfaat dividen

atau investasi kembali.

Sektor pertambangan memiliki karakteristik yang berbeda dengan

perusahaan lainnya seperti manufaktur, perbankan, atau konsumer. Sektor

ini berkaitan dengan harga komoditas global, regulasi pemerintah, serta

dampak lingkungan dan sosial yang cukup tinggi. Dalam kurun waktu 5



2

tahun (2019-2023), terdapat beberapa hal yang menjadi perhatian dalam

penelitian ini seperti dampak dari pandemi Covid-19 pada sektor

pertambangan dan pemulihan ekonomi global yang dinilai dapat

mempengaruhi profitabilitas, likuiditas, kebijakan dividen, dan nilai

perusahaan.

Secara umum, investor adalah seseorang atau sekelompok orang yang

menanamkan modalnya untuk memperoleh keuntungan dalam jangka waktu

tertentu. Namun bukan berarti investasi hanya mendatangkan keuntungan,

ada risiko kerugian yang harus diantisipasi. Oleh karena itu, seorang

investor perlu memiliki wawasan terhadap kondisi pasar modal untuk

mengetahui potensi keuntungan dan kerugian suatu investasi. Selain itu,

perusahaan yang mendaftarkan sahamnya pada pasar modal harus selalu

memperhatikan kinerja keuangannya dimana itu merupakan salah satu tolak

ukur seorang investor terhadap nilai suatu perusahaan.

Sektor pertambangan merupakan sektor industri yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI). Sektor ini dibagi menjadi beberapa sub sektor

antara lain sub sektor batu bara, minyak mentah dan gas bumi, logam dan

mineral, serta tanah san batu galian. Terdapat 21 perusahaan pada periode

2019-2023 yang mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia

berdasarkan situs web resmi www.idx.co.id.

http://www.idx.co.id
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Gambar 1.1 Data Price to Book Value (PBV) Perusahaan Pertambangan

Tahun 2019-2023 (dalam desimal)

Sumber : www.idx.co.id, diolah, 2025

Berdasarkan Gambar 1.1, data nilai PBV dari 9 perusahaan sektor

pertambangan tahun 2019-2023 beberapa perusahaan mengalami

peningkatan dan penurunan nilai perusahaan setiap tahunnya. Nilai

perusahaan dapat dikatakan baik apabila memilik nilai PBV > 1, maka harga

saham dinilai tinggi dari pada nilai bukunya. Dari data diatas, nilai PBV

tertinggi pada PT. Bayan Resources Tbk (BYAN) pada tahun 2022 dan 2023,

sedangkan nilai PBV terendah pada PT. Energi Mega Persada Tbk (ENRG)

disetiap tahunnya. Hal ini dikarenakan pada PT. Energi Mega Persada Tbk

(ENRG) nilai PBV selama 5 tahun (2019-2023) < 1. Periode 2019-2023 juga

ditandai oleh berbagai tantangan ekonomi termasuk dampak pandemi

Covid-19, pemulihan ekonomi global, dan perubahan peraturan di sektor

pertambangan yang akan mempengaruhi manajemen dan nilai perusahaan.

http://www.idx.co.id
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Menurut Indrarini (2019), nilai perusahaan merupakan harga yang

bersedia dibayarkan oleh seorang investor apabila perusahaan itu dijual.

Semakin tinggi nilai suatu perusahaan, maka akan semakin besar pula

kemakmuran yang akan diterima oleh pemilik perusahaan. Kemakmuran

yang diterima oleh pemilik perusahaan berupa dividen atau bahkan capital

gain, tergantung jumlah laba yang diperoleh perusahaan. Nilai perusahaan

dianggap penting bagi seorang investor atau pembeli saham, karena apabila

pendapatan atau laba yang dihasilkan oleh perusahaan tercatat baik atau

stabil maka investor tidak banyak mempertimbangkan untuk membeli

sahamnya dan menanamkan modal diperusahaan tersebut. Nilai perusahaan

sering dikaitkan dengan harga saham suatu perusahaan. Harga saham

tersebut akan menjadi salah satu penilaian oleh investor, apakah pergerakan

harga saham setiap periodenya signifikan atau justru tidak ada pergerakan

yang dalam artian harga saham menurun bahkan tidak ada pergerakan yang

akhirnya membuat saham perusahaan menjadi tidak laku dipasaran.

Harga saham juga dapat menunjukkan bagaimana kinerja operasional

suatu perusahaan, baik dalam pemenuhan kewajiban maupun tingkat

pencapaian laba setiap periodenya. Kinerja perusahaan dapat dilihat dari

laporan keuangan yang telah dilaporkan oleh manajemen perusahaan.

Analisis laporan keuangan biasanya menggunakan rasio keuangan

profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas. Rasio profitabilitas merupakan

rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencapai keuntungan.

Rasio likuiditas merupakan rasio untuk menilai apakah perusahaan dapat
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membayar kewajiban. Rasio solvabilitas merupakan rasio untuk mengukur

seberapa banyak perusahaan menggunakan dana dari utang.

Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan

dalam memperoleh keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat

efektivitas manajemen suatu perusahaan (Kasmir, 2019). Pada penelitian ini

menggunakan alat ukur Return On Equity (ROE) untuk melihat hubungan

antara pencapaian laba dengan nilai perusahaan. Nilai perusahaan dapat

dikatakan baik apabila perolehan laba terus meningkat atau menunjukkan

nilai yang positif setiap tahunnya. Hal ini akan menjadi tolak ukur seorang

investor mengenai perolehan kembali atau pembagian laba atas modal yang

telah ditanamkan.

Likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur

seberapa likuidnya suatu perusahaan (Kasmir, 2019). Alat ukur yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu, Current Ratio (Rasio Lancar) dimana

seberapa mampu perusahaan membayar kewajiban jangka pendek yang

segera jatuh tempo. Kemampuan perusahaan dalam membayar hutang juga

menjadi tolak ukur seorang investor, ketika perusahaan mampu membayar

hutang setiap periodenya sebelum waktu jatuh tempo maka perusahaan

dapat dikatakan memiliki kinerja yang cukup baik. Hal inilah yang dapat

meningkatkan kepercayaan atas investor untuk berinvestasi.

Kebijakan dividen merupakan kebijakan manajemen atas laba yang

diperoleh perusahaan selama satu periode akan dibagi sebagian dividen dan

sebagian lagi tidak dibagi dalam bentuk laba ditahan (Sutrisno, 2017). Alat

ukur yang digunakan yaitu, Dividen payout Ratio (DPR) untuk menilai
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hubungan antara kebijakan dividen dengan nilai perusahaan. Kebijakan

dividen merupakan ketentuan yang telah ditetapkan oleh pihak manajemen

perusahaan dalam pembagian keuntungan yang telah diperoleh perusahaan

dengan proporsi yang telah ditetapkan sesuai dengan persentase kepemilikan

modal didalam perusahaan.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka

penulis tertarik untuk meneliti permasalahan tersebut dengan judul

penelitian “Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Dan Kebijakan Dividen

Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Pada Perusahaan Sektor

Pertambangan Yang Terdaftar Di BEI Periode 2019-2023”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang disampaikan penulis, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:

a. Apakah profitabilitas secara parsial berpengaruh terhadap nilai

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI?

b. Apakah likuiditas secara parsial berpengaruh terhadap nilai perusahaan

sektor pertambangan yang terdaftar di BEI?

c. Apakah kebijakan dividen secara parsial berpengaruh terhadap nilai

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI?

d. Apakah profitabilitas, likuiditas, dan kebijakan dividen secara simultan

berpengaruh terhadap nilai perusahaan sektor pertambangan yang

terdaftar di BEI?
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1.3 Batasan Masalah

Batasan dalam penelitian ini adalah hanya menggunakan alat ukur

Return On Equity pada rasio profitabilitas, Current Ratio pada rasio

likuiditas, dan Dividen Payout Ratio pada kebijakan dividen, serta sampel

yang diambil dalam populasi penelitian hanya di sektor pertambangan batu

bara yakni dalam populasi penelitian hanya terdapat 21 perusahaan yang

bergerak dibidang pertambangan batu bara periode tahun 2019-2023.

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.4.1 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui apakah profitabilitas berpengaruh secara parsial

terhadap nilai perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di

BEI periode 2019-2023.

2. Untuk mengetahui apakah likuiditas secara parsial terhadap nilai

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI periode

2019-2023.

3. Untuk mengetahui apakah kebijakan dividen secara parsial terhadap

nilai perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI periode

2019-2023.

4. Untuk mengetahui apakah profitabilitas, likuiditas, dan kebijakan

dividen berpengaruh secara simultan terhadap nilai perusahaan

sektor pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2019-2023.
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1.4.2 Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan

sebagai bahan literatur mengenai ilmu pengetahuan akuntansi

maupun manajemen.

b. Manfaat Praktis, hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan

wawasan masyarakat khususnya bagi investor atau bagi perusahaan

yang mengeluarkan laporan keuangan agar memudahkan investor

mengetahui perusahaan mana yang memiliki nila perusahaan yang

baik.

c. Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan dapat dijadikan

sebagai acuan referensi dalam menyempurnakan penelitian

selanjutnya.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika ini merupakan alur penulisan hasil penelitian yang berguna

bagi pembaca.

BAB I : PENDAHULUAN

Bab ini berisikan latar belakang permasalahan penelitian dan

teori yang dikemukakan serta manfaat dari penelitian tersebut.

BAB II : DASAR TEORI

Bab ini berisikan penelitian terdahulu, dasar teori yang

digunakan, serta hipotesis yang dikemukakan oleh penulis.

BAB III : METODE PENELITIAN
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Bab ini berisikan metode penelitian, populasi serta pemilihan

sampel, teknik pengumpulan data dan metode analisis yang

digunakan penulis.

BAB IV : GAMBARAN OBYEK PENELITIAN

Bab ini berisikan uraian tentang gambaran umum perusahaan

seperti struktur organisasi, kegiatan organisasi, dan lain-lain.

Serta uraian tentang gambaran obyek yang diteliti pada

perusahaan tersebut.

BAB V : ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan penjelasan mengenai analisis data berdasarkan

variabel penelitian yang dilakukan, analisis data dan pengujian

hipotesis.

BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah

dilakukan dan saran sebagai argumen penulis untuk pihak lain.
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BAB II

DASAR TEORI

2.1 Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian terdahulu memiliki hasil akhir yang berbeda-beda terutama

terkait pengaruh profitabilitas, likuiditas, dan kebijakan dividen. Walaupun

variabel yang digunakan tidak semestinya sama. Berikut ini adalah beberapa

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan masalah penelitian ini, penelitian

terdahulu berisi tentang metode analisis penelitian serta teori yang digunakan oleh

peneliti sebelumnya.

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu

No Nama, Judul,
dan Tahun

Alat
Analisis

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan

1 Veronica
Hasibuan
Moch
Dzulkirom AR
N GWi Endang
NP

Pengaruh
Leverage dan
Profitabilitas
Terhadap nilai
Perusahaan
(Studi pada
Perusahaan
Property dan
Real Estate
yang Terdaftar
di Bursa Efek
Indonesia
Periode Tahun
2012-2015)

Analisis
Regresi
Linier
Berganda

1. Variabel DER, DR,
atau ROE secara parsial
berpengaruh signifikan
terhadap nilai
perusahaan.
2. Variabel EPS tidak
berpengaruh terhadap
nilai perusahaan.
3. Variabel DER, DR,
ROE, dan EPS secara
simultan berpengaruh
terhadap nilai
perusahaan.

Variabel (X):
- Profitabilitas

Variabel (Y):
- Nilai
Perusahaan

Variabel (X):
- Likuiditas
- Kebijakan
Dividen

Lainnya:
- Objek dan
tahun
penelitian
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NO Nama, Judul,

dan Tahun

Alat

Analisis

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan

2 Fajar Rakasiwi
Syamsuddin
Masdar Mas’ud
Muhsin Wahid

Pengaruh
Solvabilitas,
Profitabilitas
dan
Likuiditas
Terhadap Nilai
perusahaan
(Studi Pada
Perusahaan
Properti Dan
Real Estate
Yang Terdaftar
Di Bursa Efek
Indonesia
Periode
2015-2018)

Analisis

Regresi

Linier

Berganda

1. Solvabilitas,
Profitabilitas atau
Likuiditas secara
parsial berpengaruh
positif dan signifikan
terhadap nilai
perusahaan.

2. Solvabilitas,
Profitabilitas, dan
Likuiditas secara
simultan berpengaruh
signifikan terhadap
nilai perusahaan.

Variabel (X):
- Profitabilitas
- Likuiditas

Variabel (Y):
- Nilai
Perusahaan

Variabel (X):
- Kebijakan
Dividen

Lainnya:
- Objek dan
tahun
penelitian

3 Elizabeth
Yustina Andy
Jonnardi

Pengaruh
Profitabilitas,
Likuiditas, dan
Solvabilitas
Terhadap Nilai
Perusahaan

Uji Parsial 1. Profitabilitas
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
nilai perusahaan.
2. Likuiditas
berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap
nilai perusahaan.
3. Solvabilitas tidak
berpengaruh signifikan
terhadap nilai
perusahaan.

Variabel (X):
- Profitabilitas
- Likuiditas

Variabel (Y):
- Nilai
Perusahaan

Variabel (X):
- Kebijakan
Dividen

Lainnya:
- Alat Uji
statistik
- Objek dan
tahun
penelitian
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NO Nama, Judul,

dan Tahun

Alat

Analisi

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan

4 Himatul Ulya
Analisis
Pengaruh
Kebijakan
Hutang,
Kebijakan
Dividen,
Profitabilitas,
Kinerja
Perusahaan dan
Keputusan
Investasi
Terhadap Nilai
Perusahaan
Pada
Perusahaan
Manufaktur
yang
Terdaftar di
Bursa Efek
Indonesia (BEI)
tahun
2009-2011.

Analisis
Regresi
Linier
Berganda
dan Uji
Asumsi
Klasik

Kebijakan hutang dan
kebijakan dividen tidak
berpengaruh positif,
tetapi profitabilitas,
kinerja perusahaan, dan
keputusan investasi
memiliki pengaruh
yang positif terhadap
nilai perusahaan.

Variabel (X):
- Kebijakan
Dividen
- Profitabilitas

Variabel (Y):
- Nilai
Perusahaan

Variabel (X):
- Likuiditas

Lainnya:
- Objek dan
tahun
penelitian

Sumber: Diolah Penulis, 2024

2.2 Teori

2.2.1 Manajemen Investasi

Dalam manajemen investasi, hal pertama dan penting untuk

diperhatikan adalah memahami lingkungan untuk investasi. Lingkungan

yang dimaksud disini adalah faktor yang mempengaruhi atau yang sering

dijadikan pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Pengelolaan aset

berharga tentunya memiliki tujuan untuk mendapatkan atau memperoleh

hasil dikemudian hari. Penerimaan dikemudian hari yang dimaksud

seperti pengembalian modal berupa dividen atau bisa juga dengan capital
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gain. Investasi sebagai kesediaan seseorang mengalokasikan uang atau

sumber daya berharga lainnya pada masa sekarang dan menahannya

untuk tidak mengkonsumsi uang tersebut hingga waktu yang ditentukan

agar memperoleh laba di kemudian hari (Bodie, Kane, & Marcus, 2014).

Manajemen investasi merupakan pengelolaan aset dari berbagai

sekuritas seperti saham, obligasi, dan surat berharga lainnya. Pengelolaan

investasi biasanya dilakukan oleh perusahaan dana masyarakat, baik dana

pensiun profesional, lembaga asuransi, atau perusahaan sekuritas. Banyak

perusahaan besar yang memiliki kelebihan kas cenderung melakukan

investasi untk menghasilkan pendapatan tambahan. Hal ini terkait dengan

kebutuhan pembiayaan modal kerja dan investasi rutin. Sederhananya,

manajemen investasi melibatkan pembelian dan penjualan saham atas

nama pemilik modal. Pengelolaan investasi mencakup keputusan kinerja

mengenai perolehan, penyimpanan dan pengelolaan dana serta efisiensi

penggunaan secara optimal.

2.2.2 Pasar Modal

1. Pengertian Pasar Modal

Definisi dari pasar modal adalah tempat pertemuan antara pihak yang

memiliki kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana dengan

melakukan kegiatan jual-beli sekuritas (Tandelilin, 2017:25). Dari definisi

diatas dapat disimpulkan bahwa pasar modal merupakan tempat dimana

pihak perusahaan yang membutuhkan dana operasional menjual saham
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atau sekuritas dan obligasi dengan tujuan adanya pihak pembeli atau

investor yang tertarik untuk membeli sekuritas dan menanamkan

modalnya pada perusahaan tersebut. Selanjutnya pihak perusahaan yang

membutuhkan modal akan berhubungan langsung dengan pihak pemberi

modal (investor) untuk membahas beberapa persyaratan yang telah

ditetapkan oleh perusahaan.

Pasar modal adalah suatu jaringan yang kompleks dari individu,

lembaga, dan pasar yang timbul sebagai upaya dalam mempertemukan

mereka yang memiliki uang (dana) untuk melakukan pertukaran efek dan

surat berharga lainnya (Tatang, 2011:68).

Di Indonesia terdapat dua bursa yaitu, Bursa Efek Jakarta (BEIJ) dan

Bursa Efek Surabaya (BES) yang sejak tahun 2007 telah melakukan

merger dan ganti nama menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI). Pasar modal

sendiri memegang peranan penting terutama sebagai lembaga

intermediasi yang dalam artian pasar modal dapat menunjang

perekonomian karena dapat menghubungkan pihak yang memerlukan

modal.

2. Instrumen Pasar Modal

Barang yang diperjualbelikan dalam pasar modal dikenal dengan

istilah instrumen pasar modal (Kasmir, 2018). Berikut beberapa jenis

instrumen pasar modal:
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a. Saham

Saham merupakan bukti kepemilikan sebagian modal perusahaan.

Secara umum, saham merupakan dokumen yang membuktikan

kepemilikan suatu perusahaan. Pihak yang telah memiliki klaim atas aset

perusahaan berhak hasdir dalam rapat umum pemegang saham.

b. Obligasi

Obligasi adalah instrumen hutang bagi perusahaan yang hendak

memperoleh modal (Kasmir, 2018). Obligasi diterbitkan sebagai surat

tanda bukti hutang. Obligasi sendiri terdapat 2 macam, yaitu obligasi

korporasi (milik perusahaan) dan obligasi negara (milik pemerintah

Republik Indonesia).

2.2.3 Harga Saham

1. Pengertian Harga Saham

Ekuitas perusahaan merupakan kepemilikan gabungan dalam suatu

perusahaan dengan sejumlah investor, maka ekuitas tersebut disebut

saham. Saham preferen biasanya dividen yang dibayarkan sifatnya tetap,

dengan catatan perusahaan memiliki uang tunai untuk membayarnya.

Kemudian pada saham biasa tingkat pembagian dividennya tidak tetap,

tergantung ketentuan dari perusahaan.

Harga saham merupakan indikator yang menggambarkan pergerakan

harga-harga saham di Bursa Efek (Tatang, 2011:72). Harga saham dapat
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diartikan sebagai harga pasar atau harga akhir yang dilaporkan

sehubungan dengan penjualan efek atau surat berharga di pasar modal.

Harga saham merupakan harga di pasar sebenarnya dan yang paling

mudah ditentukan karena merupakan harga saham saat ini di pasar saham

atau jika pasar tutup, maka harga pasar adalah harga penutupan. Penilaian

saham dapat diartikan sebagai proses kerja seorang penilai, dimana ia

memberikan pernyataan tertulis mengenai nilai finansial suatu perusahaan

atau saham pada saat tertentu. Tujuan penilaian saham yatu untuk

memberikan gambaran kepada manajemen tentang perkiraan nilai shaam

perusahaan yang dijadikan oleh manajemen sebagai tolak ukur aspek

kebijakan saham perusahaan.

2. Faktor Yang Mempengaruhi Harga Saham

Harga pasar dipengaruhi oleh beberapa permasalahan, antara lain:

a. Tarif pajak penghasilan perusahaan, dimana apabila tarif pajak

penghasilan pada perusahaan nilainya tinggi, maka secara langsung

berpengaruh pada laba yang diperoleh perusahaan dan juga berpengaruh

pada jumlah dividen yang dibagikan kepada para investor.

b. Inflasi, hal ini juga berpengaruh pada harga saham perusahaan apabila

tingkat inflasi tinggi maka otomatis akan berpengaruh pada permintaan

dan penawaran saham perusahaan. Tingginya tingkat inflasi juga akan

menurunkan daya beli masyarakat terutama dalam hal jual beli saham.
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c. Laba perusahaan, apabila laba yang dihasilkan perusahaan bernilai tinggi

maka otomatis harga saham perusahaan akan meningkat, begitupun

sebaliknya apabila laba yang dihasilkan rendah yang pada akhirnya

berpengaruh juga pada dividen yang dibagikan juga ikut rendah maka

investor akan mempertimbangkan kembali keputusannya untuk

menanamkan modal karena tingkat pencapaian labanya rendah.

d. Laba per lembar saham juga dapat mempengaruhi harga saham, apabila

laba perlembarnya tinggi maka harga suatu saham akan semakin mahal

atau meningkat, begitupun sebaliknya.

e. Tingkat risiko dan pengembalian, hal ini dapat mempengaruhi harga

saham karena apabila tingkat risiko yang dihadapi oleh investor maupun

manajemen perusahaan itu tinggi, maka akan berpengaruh pada

keputusan calon investor untuk membeli saham pada perusahaan tersebut,

begitupun sebaliknya.

2.2.4 Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan merupakan tujuan utama dari keputusan manajerial

dengan mempertimbangkan risiko dan waktu yang berkaitan dengan

perkiraan laba per saham untuk memaksimalkan harga saham biasa

perusahaan (Brigham & Huston, 2013). Nilai perusahaan yang tinggi

dapat meningkatkan kemakmuran bagi para pemegang saham, sehingga

para pemegang saham akan menginvestasikan modalnya kepada

perusahaan tersebut (Fenandar & Surya, 2012).
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Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan dalam arti sempit

bahwa nilai perusahaan dapat dilihat dari seberapa baik pencapaian

perusahaan dalam menyejahterakan para pemilik perusahaan. Selain itu,

nilai perusahaan juga dapat dilihat dari seberapa stabilnya perusahaan

dalam mencapai dan meningkatkan laba setiap periodenya, kemampuan

perusahaan membayar kewajiban jangka pendek, serta penetapan

kebijakan-kebijakan berkaitan dengan kesejahteraan pemilik perusahaan.

Nilai perusahaan yang tinggi diartikan bahwa perusahaan memiliki

kinerja yang baik, baik dalam pengelolaan sumber daya manusia,

pemenuhan kewajiban bagi karyawan dan perusahaan itu sendiri, sampai

pengelolaan modal untuk produksi dan lain-lain.

Salah satu alat atau metode yang digunakan untuk mengukur nilai

suatu perusahaan adalah dengan menggunakan PBV (Price To Book

Value). PBV menunjukkan seberapa besar nilai atau harga saham di

pasaran dibandingkan dengan nilai buku per lembarnya. Nilai perusahaan

dapat dikatakan baik apabila rasio PBV menunjukkan nilai yang tinggi,

sehingga calon investor akan tertarik untuk membeli saham perusahaan.

Rumus dari PBV (Price To Book Value) adalah, (Brigham & Houston,

2009):

��� = ����� ����� ��� ������ ��ℎ��
����� ���� ��� ������ ��ℎ��
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2.2.5 Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan laporan yang memperlihatkan posisi

keuangan suatu entitas pada periode itu atau untuk waktu tertentu (Kasmir,

2019). Pada umumnya, laporan keuangan terdiri dari tiga hal utama, yaitu

neraca, laporan laba rugi, dan laporan perubahan modal. Laporan

keuangan suatu perusahaan dapat membantu penggunanya dalam

melakukan evaluasi dan pengambilan keputusan.

a. Neraca

Neraca adalah laporan yang berisikan harta atau asset dan kewajiban

atau beban yang ada pada perusahaan dalam suatu periode tertentu.

Komponen lain yang terdapat dalam neraca laporan keuangan yaitu, aset

lancar dan aset tetap, hutang lancar dan hutang tidak lancar, modal.

b. Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi merupakan laporan hasil kinerja operasional suatu

perusahaan dalam suatu periode. Laporan laba rugi berisikan beberapa

komponen penting seperti penjualan dan pendapatan, harga pokok

penjualan, biaya operasi, laba kotor, laba sebelum pajak dan laba setelah

pajak.

c. Laporan Perubahan Modal

Laporan ini berisikan informasi tentang perubahan modal dalam

laporan keuangan suatu perusahaan satu periode seperti laba modal dan

kerugian modal.
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Analisis laporan keuangan juga dapat dikaitkan dengan harga saham

di bursa efek. Analisis rasio akan dapat membantu seseorang untuk lebih

memahami suatu laporan keuangan (Tatang, 2011). Neraca merupakan

laporan harta atau kekayaan dan kewajiban suatu perusahaan. Laporan

laba rugi menunjukkan kinerja operasi perusahaan dalam satu periode.

Laporan arus kas menunjukkan perubahan akun-akun akuntansi yang

secara langsung berpengaruh terhadap kas perusahaan.

Adapun manfaat dari laporan keuangan yaitu membantu manajer

dalam menilai kekuatan dan kelemahan perusahaan serta mengukur

dampak atau risiko yang diharapkan dari berbagai proposal (Brigham &

Houston, 2018).

2.2.6 Analisis Rasio Keuangan

Analisis rasio keuangan merupakan upaya untuk mengukur kesehatan

keuangan suatu perusahaan atau bisnis. Cara menganalisis rasio keuangan

adalah dengan menggunakan laporan keuangan untuk melakukan

perbandingan. Analisis rasio keuangan terdiri dari rasio profitabilitas,

solvabilitas, likuiditas, rasio aktiva.

Analisis rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan

angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi

satu angka dengan angka yang lainnya (Kasmir, 2019).

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan rasio profitabilitas dan

likuiditas dalam menghitung pengaruh hubungannya terhadap nilai
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perusahaan dengan indikator masing-masing yaitu, return on equity dan

current ratio.

2.2.6.1 Rasio Likuiditas

1. Pengertian Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur

seberapa likuidnya suatu perusahaan (Kasmir, 2019). Singkatnya,

likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban

atau hutang jangka pendek. Likuiditas juga menggambarkan tingkat

efektifitas sebuah aset yang dimiliki perusahaan.

2. Jenis Rasio Likuiditas

a. Current Ratio (Rasio Lancar)

Rasio lancar menggambarkan kemampuan suatu perusahaan dalam

memenuhi kewajiban jangka pendek atau hutang jangka pendek. Apabila

persentase Current Ratio tinggi, maka akan menunjukkan kinerja

manajemen yang kurang baik. Kelebihan dana yang dimiliki perusahaan

seharusnya digunakan untuk membayar kewajiban jangka panjang,

membayar dividen, dan dapat digunakan untuk berinvestasi di perusahaan

lain. Berikut ini rumusnya (Kasmir, 2019):

������� ����� = ������ ������ (������� �����)
������ ����� (������� ���������)

b. Quick Ratio (Rasio Cepat)

Rasio cepat menggambarkan kemampuan perusahaam dalam

memenuhi kewajiban jangka pendek menggunakan aset lancar. Aset
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lancar yang dimaksud yaitu kas, sekuritas jangka pendek, dan piutang.

Berikut rumusnya (Kasmir, 2019):

����� ����� = ������ ������ (������� �����) − ���������
����� ������ (������� ���������)

c. Cash Ratio (Rasio Kas)

Rasio kas menggambarkan kemampuan perusahaan membayar

hutang dengan menggunakan uang kas. Rasio kas juga menggambarkan

seberapa besar ketersediaan uang kas milik perusahaan. Berikut ini

rumusnya (Kasmir, 2019):

���ℎ ����� = ���ℎ �� ���ℎ ����������
����� ������ (������� ���������)

2.2.6.2 Rasio Solvabilitas

1. Pengertian Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas atau leverage ratio merupakan rasio yang

digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai

dengan hutang (Kasmir, 2019). Rasio ini digunakan untuk mengukur

sejauh mana perusahaan dapat membayar atau memenuhi kewajiban baik

jangka pendek maupun jangka panjang.

2. Jenis Rasio Solvabilitas

Terdapat beberapa jenis rasio solvabilitas (Kasmir, 2019) yaitu:

a. Debt to asset ratio, merupakan rasio yang digunakan untuk menilai

seberapa besar tingkat hutang dibanding dengan asset perusahaan dalam

suatu periode. Rumusnya yaitu, DAR = Total Hutang / Jumlah Asset.
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b. Debt to equity ratio, merupakan rasio yang digunakan untuk menilai

seberapa besar tingkat hutang dibanding dengan ekuitas atau modal yang

dimiliki perusahaan. Rumusnya yaitu, DER = Total Hutang / Ekuitas.

c. Long term debt to equity ratio, merupakan rasio yang digunakan

untuk mengukur besar kecilnya hutang jangka panjang dibanding dengan

modal sendiri. LTDER = Hutang Jangka Panjang / Modal Sendiri.

2.2.6.3 Rasio Aktivitas

1. Pengertian Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas berkaitan dengan seberapa efisien penggunaan elemen

yang ada didalam perusahaan yang kaitannya dengan tingkat perputaran

yang terjadi. Artinya kegiatan-kegiatan yang terjadi di perusahaan

khususnya berkaitan dengan penjualan dan persediaan harus secara cepat

terjadi dan diselesaikan (Tatang, 2011).

2. Jenis Rasio Aktivitas

Ada beberapa elemen dalam rasio aktivitas, yaitu:

a. Perputaran Persediaan

���������� ���������� = ���������
����−���� ����������

b. Rata-Rata Penjualan Per Hari

���� − ���� ��������� ��� ���� = ���������
360 (ℎ���)

c. Periode Perputaran Piutang

������� ���������� ������� = �������
����−���� ��������� ��� ����
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2.2.6.4 Rasio Profitabilitas

1. Pengertian Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan

perusahaan dalam memperoleh keuntungan, rasio ini juga memberikan

ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan (Kasmir, 2019).

Rasio ini biasa digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan

perusahaan dalam menghasilkan laba dari beberapa sumber yang dimiliki

perusahaan (aktiva, modal atau penjualan).

Hasil dari pengukuran itu nantinya yang akan menjadi alat evaluasi

kinerja manajemen dalam suatu periode, apakah telah bekerja secara

efektif dan efisien atau tidak.

2. Jenis Rasio Profitabilitas

a. Return On Asset (ROA)

Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar perolehan

keuntungan dari keseluruhan aset yang dimiliki perusahaan. Berikut ini

rumus yang digunakan untuk menghitung ROA (Tatang, 2011):

������� ������������ ���� ���� = ���� �����ℎ ������ℎ �����
����� ����

Laba bersih merupakan ukuran dari kesuksesan sebuah perusahaan,

ditambah lagi apabila laba yang dihasilkan dalam beberapa periode

menunjukkan nilai yang selalu positif. Semakin tinggi ROA maka tingkat

produktifitas perusahaan akan semakin baik, ini juga dapat dijadikan
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sebagai daya tarik untuk calon investor karena akan memungkinkan

dividen dengan nilai besar.

b. Return On Equity (ROE)

Rasio ini merupakan rasio untuk menilai seberapa besar hasil

perolehan atas modal yang telah ditanamkan oleh pemilik perusahaan.

Modal atau ekuitas adalah hak pemilik perusahaan setelah dikurangi

kewajiban-kewajiban yang telah dipenuhi. Berikut rumus yang digunakan

untuk menghitung ROE (Tatang, 2011):

������� ������������ ���� ����� =
���� �����ℎ ������ℎ �����

����� �����

Nilai ROE sangat dibutuhkan oleh investor, karena investor pasti

mengharapkan pengembalian atau dividen yang besar dari modal yang

ditanamkannya pada perusahaan. Naik turunnya ROE berkaitan dengan

naik turunnya laba bersih yang dicapai perusahaan. Naiknya laba bersih

suatu perusahaan akan berpengaruh pada kenaikan harga saham dan juga

berpengaruh pada nilai perusahaan dimata calon investor.

c. Gross Profit Margin (GPM)

Gross Profit Margin atau laba kotor merupakan rasio untuk

mengukur seberapa besar persentase laba kotor atas penjualan bersih

disuatu perusahaan. Semakin tinggi GPM akan menunjukkan bahwa

perusahaan memiliki potensi yang baik dalam pengelolaan biaya produksi,
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sedangkan jika GPM rendah maka akan menghasilkan tantangan dalam

menghasilkan laba. Berikut rumusnya (Kasmir, 2019):

������ ���� ����� = ���� �����
��������� �����ℎ

d. Net Profit Margin (NPM)

Net Profit Margin atau laba bersih merupakan rasio untuk mengukur

seberapa besar persentaselaba bersih atas penjualan bersih disuatu

perusahaan. Semakin tinggi NPM maka akan semakin efektif pengelolaan

biaya produksi perusahaan agar bisa mencapai laba bersih yang lebih

tinggi. Berikut rumusnya (Tatang, 2011):

������ ���� �����ℎ = ���� �����ℎ ������ℎ �����
���������

2.2.6.5 Rasio Pasar

1. Pengertian Rasio Pasar

Rasio nilai pasar merupakan rasio yang menggambarkan ukuran

kemampuan manajemen menciptakan nilai pasar usahanya di atas biaya

investasi (Kasmir, 2019). Rasio pasar juga berhubungan dengan harga

saham dan nilai buku per saham.

Rasio yang dianalisis dari nilai pasar dapat menunjukkan bagaimana

kondisi yang terjadi di pasar. Harga saham juga menunjukkan nilai pasar

saham tersebut (Rudy & Dian, 2022). Nilai rasio pasar tidak hanya

menguntungkan perusahaan, namun juga dapat memberikan keuntungan

bagi investor. Rasio pasar atau ratio book to market adalah salah satu
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ukuran nilai perusahaan. Rasio ini membandingkan nilai buku dengan

nilai pasarnya, nilai buku dihitung berdasarkan harga awal atau nilai buku

perusahaan. Rasio yang dianalisis dari nilai pasar dapat menunjukkan

kondisi yang terjadi di pasar, terutama harga saham. Untuk mengetahui

nilai pasar menggunakan rasio Earning per Share, Book Value per Share,

Price to Book Value, Dividen Payout Ratio dan Dividen Yield Ratio.

2. Jenis Rasio Pasar

a. Price Earning Ratio (PER)

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahi harga wajar suatu

saham dala perusahaan. Rumusnya yaitu, PER = Harga per Saham /

Earning per Share.

b. Dividen Payout Ratio (DPR)

Merupakan rasio yang digunakan untuk menilai tingkat persentase laba

yang digunakan untuk membayar dividen. Rumusnya yaitu, DPR =

(Dividen per Lembar Saham / Laba per Lembar Saham) x 100%.

c. Dividen Yield Ratio

Merupakan rasio yang digunakan untuk menghitung jumlah dividen yang

dibagikan kepada pemilik saham biasa dalam bentuk tunai. Rumusnya

yaitu, Dividen Yield Ratio =( Dividen per Share / Market Value per Share)

x 100%.
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2.2.7 Kebijakan Dividen

Kebijakan dividen adalah kebijakan manajemen atas laba yang

diperoleh perusahaan selama satu periode akan dibagi semua atau dibagi

sebagian untuk dividen dan sebagian lagi tidak dibagi dalam bentuk laba

ditahan (Sutrisno, 2017). Pembuatan keputusan tentang dividen disebut

kebijakan dividen. Dalam membagi dividen perusahaan harus menghitung

proporsi atau besarnya dividen yang akan dibagi dengan menghitung

menggunakan rasio Dividen Payout Ratio (DPR). Dividen Payout Ratio

menggambarkan besarnya pembagian dividen yang akan dibagikan

kepada invertor atau emiten terhadap pendapatan besrsih perusahaan.

Berikut ini rumusnya (Sudana, 2015):

������� ������ ����� = ������� ��� ������ ��ℎ��
���� �����ℎ

2.2.8 Pengaruh Antar Variabel

2.2.8.1 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan

Profitabilitas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan

perusahaan dalam memperoleh laba atau keuntungan (Kasmir, 2019).

Profitabilitas juga merupakan faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan,

jika manajer mampu mengelola perusahaan dengan baik maka biaya yang

akan dikeluarkan oleh perusahaan akan menjadi rendah, sehingga profit

yang dihasilkan menjadi lebih besar. Profitabilitas biasanya diukur

dengan indikator ROE.
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Retun On Equity diperlukan investor untuk mengukur kemampuan

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih terkait dengan dividen. Jika

return on equity suatu perusahaan meningkat dari tahun ke tahun, berarti

laba bersih perusahaan tersebut semakin meningkat. Naiknya laba bersih

dapat dijadikan salah satu indikasi bahwa nilai perusahaan juga naik

karena naiknya laba bersih perusahaan juga akan menyebabkan kenaikan

harga saham, dan kenaikan harga saham juga dapat meningkatkan nilai

perusahaan (Jeni, 2021: 43).

Hasil dari penelitian terdahulu adalah alat ukur dari rasio

profitabilitas lainnya yaitu ROE, alat ukur ini digunakan untuk mengukur

kemampuan perusahaan dalam mengembalikan modal emiten. Variabel

ROE mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan,

selain itu tingginya nilai ROE juga dapat menaikkan nilai perusahaan

(Veronika, Moch Dzulkirom, & Wi Endang, 2016).

2.2.8.2 Pengaruh Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan

Rasio likuiditas menawarkan cukup banyak manfaat bagi berbagai

pihak perusahaan. Pemegang kepentingan adalah pemilik perusahaan dan

manajemen perusahaan yang mengevaluasi kemampuan mereka.

Kemudian pihak luar perusahaan juga mempunyai kepentingan, seperti

kreditur dan distributor atau pemasok yang mendistribusikan atau menjual

barang kepada perusahaan secara cicilan. Rasio likuiditas menjadi alat
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pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki kinerjanya dengan

melihat rasio likuiditas yang ada saat ini (Kasmir, 2014).

Perubahan pada nilai perusahaan dinilai dapat dipengaruhi oleh

likuiditas (Gultom et al, 2013). oleh karena itu, perusahaan harus

memperhatikan likuiditas agar kegiatan operasional perusahaan tidak

terganggu pada saat adanya tagihan hutang jangka pendek. Meningkatnya

nilai perusahaan merupakan suatu prestasi karena berarti kesejahteraan

perusahaan dan pemiliknya juga meningkat. Sementara itu, rasio

likuiditas yang menggambarkan kinerja keuangan perusahaan dalam hal

hutang dapat mempengaruhi penilaian masyarakat khususnya investor

sehingga perusahaan memperoleh kepercayaan dalam menanamkan

modalnya.

Likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai

perusahaan, likuiditas suatu perusahaan mampu menggambarkan

seberapa besar kemampuan perusahaan tersebut dalam memenuhi

kewajiban jangka pendeknya kepada kreditor (Fajar, Masdar, Muhsin,

2021).

2.2.8.3 Pengaruh Kebijakan Dividen Terhadap Nilai Perusahaan

Kebijakan dividen ditentukan berdasarkan Dividen Payout Ratio.

Semakin tinggi dividen maka semakin menarik bagi pemegang saham.

Hal ini disebabkan investor lebih memilih dividen dibandingkan capital

gain. Semakin meningkatnya investor yang berinvestasi di perusahaan



31

maka akan semakin tinggi harga saham dan selanjutnya akan

meningkatkan nilai perusahaan (Brigham dan Joel, 2006: 70).

Kajian empiris yang dilakukan oleh Endah menyatakan bahwa salah

satu faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah kebijakan dividen.

Tingkat dividen yang ditetapkan dan dibagikan oleh perusahaan dapat

mempengaruhi nilai perusahaan dan dapat dilihat dari harga sahamnya,

karena investor lebih menyukai pengembalian atau perolehan yang

berasal dari dividen. Semakin besar dividen yang dibagikan, maka kinerja

perusahaan akan dianggap semakin baik dan akhirnya akan berpengaruh

terhadap penilaian perusahaan (Endah, 2022: 8).

Sebaliknya, kajian empiris yang dilakukan oleh Himatul

menunjukkan bahwa variabel kebijakan dividen yang diukur dengan

Dividen Payout Ratio (DPR) menunjukkan tidak memiliki pengaruh

positif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini menjadi

dasar bagi para calon investor untuk lebih memperhatikan perkembangan

perusahaan terutama kebijakan dividen dari tahun ke tahun agar kegiatan

investasi berjalan dengan baik (Himatul, 2014).

2.3 Model Konseptual

Model konseptual merupakan gambaran struktur hubungan antar variabel

independen dengan variabel dependen. Model konseptual juga dapat

menggambarkan bagaimana konsep dari rencana penelitian yang akan
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dilakukan. Model konseptual yang sesuai dengan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

H1

H2

H3

H4

Gambar 2.1. Model Konseptual

Sumber: Diolah Penulis, 2024

2.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun

dalam bentuk pertanyaan (Sugiyono, 2009). Hipotesis dapat dinyatakan

sebagai jawaban teoritis dalam penelitian. Hipotesis dalam penelitian ini

yaitu:

Profitabilitas
(Return On Equity)

(X1)

Likuiditas
(Current Ratio)

(X2)

Kebijakan Dividen
(Dividen Payout

Ratio)
(X3)

Nilai Perusahaan
(Y)
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H1 : Diduga Profitabilitas secara parsial berpengaruh terhadap nilai

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI.

H2 : Diduga Likuiditas secara parsial berpengaruh terhadap nilai

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI.

H3 : Diduga Kebijakan dividen secara parsial berpengaruh terhadap nilai

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI.

H4 : Diduga secara simultan Profitabilitas, likuiditas, dan kebijakan dividen

berpengaruh terhadap nilai perusahaan sektor pertambangan yang

terdaftar di BEI.



34

BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif

adalah penelitian yang menggunakan data berupa angka dengan metode

objektif, dimana variabel objek penelitiannya didefinisikan dalam bentuk

operasional (Sugiyono, 2018).

Pendekatan kuantitatif memusatkan pada gejala yang mempunyai

karakteristik tertentu, pendekatan kuantitatif menggunakan teori yang

objektif (Deni, 2016: 130). Data kuantitatif ini berupa variabel independen

yaitu profitabilitas yang diukur dengan ROE, likuiditas yang diukur dengan

Current Ratio, dan kebijakan dividen yang diukur dengan DPR. Sedangkan

variabel dependennya yaitu nilai perusahaan.

3.2 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel merupakan gambaran tentang

variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian “Pengaruh Profitabilitas,

Likuiditas, dan Kebijakan Dividen terhadap nilai perusahaan (studi pada

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2019-2023),

yang kemudian digunakan untuk menghindari kesalahan dalam mengartikan

setiap variabel.
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Tabel 3.1. Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Rumus Yang Digunakan

Independen

(X)

Rasio Profitabilitas (X1):

Rasio profitabilitas dalam

penelitian ini adalah rasio yang

biasa digunakan untuk menilai

seberapa besar kemampuan

perusahaan dalam memperoleh

laba atau keuntungan.

Penggunaan rasio profitabilitas

dapat dilakukan dengan

menggunakan perbandingan antar

beberapa komponen yang ada

dalam laporan keuangan. Rasio

ini menggunakan Return On

Equity sebagai alat ukurnya.

Rasio Likuiditas (X2):

Rasio likuiditas dalam penelitian

ini adalah rasio yang biasa

digunakan untuk mengukur

seberapa besar kemampuan suatu

perusahaan dalam memenuhi

kewajibannya. Rasio ini

menggunakan Current Ratio

untuk menggambarkan hubungan

kas dan aktiva lancar dengan

kewajiban lancar.

Kebijakan Dividen (X3):

Kebijakan dividen dalam

ROE = Laba Bersih

Total Ekuitas

Current Ratio = Aktiva Lancar

Hutang Lancar
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penelitian ini adalah ketentuan

dari manajemen perusahaan

terkait laba yang diperoleh

perusahaan selama satu periode,

apakah akan dibagi semua atau

hanya dibagi sebagian untuk

dividen dan sebagian lagi tidak

dibagi dalam bentuk laba ditahan.

Laba ditahan sendiri merupakan

jumlah yang didapat oleh pemilik

perusahaan setelah dikurangi

dengan biaya operasional dan

pajak.

DPR = Dividen perLembar Saham

Laba perLembar Saham

Dependen (Y) Nilai perusahaan (Y):

Nilai perusahaan dalam penelitian

ini merupakan persepsi atau

pandangan dari seorang investor

terhadap tingkat keberhasilan

suatu perusahaan dalam periode

tertentu, dan biasanya sering

dikaitkan dengan harga saham.

Untuk dapat melihat seberapa

besar nilai perusahaan, maka

digunakan metode PBV.

PBV = Harga Pasar perLembar Saham

Nilai Buku perLembar Saham

Sumber: Diolah penulis, 2024
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3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian bisa diartikan sebagai sekelompok orang,

kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai karakteristik tertentu (Astri,

2019: 77). Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang bergerak

dibidang pertambangan, serta terdaftar di BEI pada periode tahun

2019-2023. Berikut datanya:

Tabel 3.2. Populasi Penelitian

No Nama Perusahaan Kode Saham

1 PT. Adaro Energy Tbk ADRO

2 PT. Bumi Resources Tbk BUMI

3 PT. Bayan Resources Tbk BYAN

4 PT. Dian Swastatika Sentosa Tbk DSSA

5 PT. Harum Energy Tbk HRUM

6 PT. Indika Energy Tbk INDY

7 PT. Indo Tambangraya Megah Tbk ITMG

8 PT. Resource Alam Indonesia Tbk KKGI

9 PT. Bukit Asam Tbk PTBA

10 PT. Golden Eagle Energy Tbk SMMT

11 PT. TBS Energi Utama Tbk TOBA

12 PT. Pelayaran Nasional Bina Buana Raya Tbk BBRM

13 PT. Mitrabahtera Segera Sejati Tbk MBSS

14 PT. Indo Straits Tbk PTIS

15 PT. Energi Mega Persada Tbk ENRG

16 PT. Medco Energi Internasional Tbk MEDC

17 PT. Merdeka Copper Gold Tbk MDKA

18 PT. Industri Pipa Baja Indonesia Tbk ISSP
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19 PT. Aneka Tambang Tbk ANTM

20 PT. Bumi Resources Minerals Tbk BRMS

21 PT. Vale Indonesia Tbk INCO

Sumber: www.idx.co.id.2023/Diolah Penulis, 2024

3.3.2 Sampel Penelitian

Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang

dimiliki oleh karakteristik populasi tersebut. Sampel ditentukan oleh

peneliti berdasarkan pertimbangan masalah, tujuan, hipotesis, dan

instrumen penelitian (Deni, 2016: 138). Menggunakan teknik purposive

sampling, yaitu responden atau data sekunder yang terpilih menjadi anggota

sampel atas dasar pertimbangan dari peneliti sendiri, dengan menggunakan

kriteria tertentu dalam penentuan sampel.

Kriteria penentuan sampel:

1. Perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI pada periode

2019-2023.

2. Perusahaan pertambangan yang menerbitkan laporan keuangan di BEI

pada periode tahun 2019-2023.

3. Perusahaan pertambangan yang memiliki saham yang terdaftar di BEI

periode tahun 2019-2023.

4. Perusahaan pertambangan yang menyampaikan laporan keuangan

menggunakan satuan USD pada periode tahun 2019-2023.

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan oleh penulis, penulis

memilih 8 perusahaan yang akan digunakan sebagai sampel, yaitu:
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Tabel 3.3. Sampel Penelitian

No Nama Perusahaan Kode Perusahaan

1 PT. TBS Energi Utama Tbk TOBA

2 PT. Merdeka Copper Gold Tbk MDKA

3 PT. Adaro Energy Tbk ADRO

4 PT. Bayan Resources Tbk BYAN

5 PT. Indo Tambangraya Megah Tbk ITMG

6 PT. Harum Energy Tbk HRUM

7 PT. Energi Mega Persada Tbk ENRG

8 PT. Bumi Resources Minerals Tbk BRMS

Sumber: Diolah Penulis, 2024

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan

melihat laporan keuangan yang merupakan data sekunder dan diakses

melalui www.idx.co.id. Data yang dikumpulkan oleh peneliti berupa

laporan keuangan dengan kurun waktu 5 tahun mulai dari 2019-2023.

3.5 Metode Analisis

Analisis data adalah bagian terpenting dari penelitian yang bertujuan

untuk memahami data yang telah diolah. Dalam proses perhitungannya

menggunakan program aplikasi statistik. Adapun teknik pengolahan data

pada penelitian ini menggunakan analisis sebagai berikut:

3.5.1 Uji Asumsi Klasik

Tujuan dilakukannya uji asumsi klasik ini yaitu untuk mendapatkan

nilai atau data yang tidak bias. Uji asumsi klasik ini meliputi:

http://www.idx.co.id.
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji untuk melihat apakah residual yang didapat

memiliki distribusi normal (Sugiyono, 2018). Ini merupakan pengujian

apakah data yang digunakan normal atau tidak. Jika nilai signifikan >

0,05 maka data berdistribusi normal, sebaliknya jika nilai signifikan <

0,05 maka data tidak berdistribusi normal.

b. Multikolinieritas

Metode ini digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya

multikolinieritas (Ghozali, 2011). Jika terjadi korelasi linier yang hampir

sempurna antara 2 atau lebih variabel bebas (X), maka dikatakan korelasi

sempurna. Jika nilai VIF < 10 dan nilai Tolerance > 10, maka variabel

independen adalah model regresi.

c. Heteroskedastisitas

Keadaan dimana model regresi terjadi ketidaksamaan varian variabel.

Metodenya adalah dengan menggunakan metode uji Glesjer, dimana

apabila nilai signifikan > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

d. Autokorelasi

Autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah ada korelasi

antara serangkaian data sampel yang diuraikan menurut waktu (time

series) atau ruang. Uji autokorelasi ini biasanya tidak digunakan dalam

penelitian yang melibatkan kuisioner sebagai data yang digunakan dalam

penelitian. Metode yang digunakan yaitu Run Test. Run Test digunakan
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untuk menguji apakah data dalam suatu rangkaian memiliki hubungan

atau tidak.

3.5.2 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk memeriksa kuatnya

hubungan antar variabel bebas dengan variabel terikat (Sugiyono, 2010).

Analisis ini digunakan untuk memverifikasi persamaan yang

menghubungkan variabel independen dengan variabel dependen serta untuk

menentukan nilai estimasinya. Analisis regresi ini juga mempunyai

kemampuan untuk memprediksi perubahan variabel dependen berdasarkan

perubahan variabel independen dan guna mengetahui pengaruh dominan

suatu variabel independen terhadap variabel dependen.

a. Persamaan Regresi

Y = a + b1X1+ b2X2 + b3X3 + ..... + bnXn

Dimana:

Y = Variabel dependen, Nilai Perusahaan

a = Konstanta

X1 = Profitabilitas

X2 = Likuiditas

X3 = Kebijakan Dividen

b1...b2 = Koefisien Regresi
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b. Uji Koefisien Korelasi (R)

Besarnya koefisien korelasi antara dua macam variabel adalah nol

sampai dengan 1 (Sugiyono, 2010). Variabel yang memiliki nilai R = 0

berarti tidak memiliki hubungan antar dua variabel (independen dan

dependen. Sedangkan, apabila nilai R > +1 berarti memiliki hubungan

atau hubungan bersifat positif dan signifikan. Apabila R < -1 berarti

variabel tersebut memilik hubungan signifikan tetapi bersifat negatif.

c. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Uji koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa besar variasi

dalam variabel independen dapat menjelaskan secara bersama-sama

variabel dependen, atau seberapa cocok model regresi yang ada dengan

data yang tersedia. Semakin besar koefisien determinasi maka semakin

baik variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Nilai

koefisien determinasi antara 0 sampai 1, apabila nilai determinasi 1 maka

bernilai 100% dan variabel independen pun mampu menjelaskan variabel

dependen (Y).

3.6 Pengujian Hipotesis

Dalam melakukan pengujian penelitian, ada 2 langkah yang harus

dilakukan, yaitu:

a. Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial (uji t) menguji apakah masing-masing variabel

independen mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel
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dependen. Hipotesis (H0) dinyatakan diterima apabila nilai signifikan >

0,05 dan hipotesis alternatif (Ha ) ditolak, sebaliknya (H0) akan ditolak

jika nilai signifikannya < 0,05 dan (Ha) diterima.

H0 : Profitabilitas, Likuiditas, atau Kebijakan Dividen secara parsial

tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.

Ha : Profitabilitas, Likuiditas, atau Kebijakan Dividen secara parsial

berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.

b. Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan (uji F) menguji apakah variabel independen secara

bersama-sama memiliki pengaruh terhadap variabel dependen dengan

nilai signifikan < 0,05 atau nilai F hitung > F tabel, maka Ha diterima.

H0 : Profitabilitas, Likuiditas, dan Kebijakan Dividen secara simultan

tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.

Ha : Profitabilitas, Likuiditas, dan kebijakan Dividen secara simultan

berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.
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BAB IV

GAMBARAN OBYEK PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan

Perusahaan pertambangan memiliki 21 perusahaan yang saat ini

tedaftar di Bursa Efek Indonesia. Perusahaan pertambangan ini juga terbagi

dalam beberapa sektor seperti batu bara, minyak dan gas bumi, logam dan

mineral, dan lain-lain.

Dari beberapa perusahaan tambang yang ada di Indonesia saat ini,

dalam penelitian ini hanya diambil 9 perusahaan yang akan dijadikan

sebagai objek penelitian. 9 perusahaan yang diambil sebagai objek

penelitian telah dipilih berdasarkan kriteria yang ditetapkan oleh peneliti.

Berikut ini adalah gambaran perusahaan pertambangan yang dijadikan

objek penelitian:

4.1.1 PT. TBS Energi Utama Tbk (TOBA)

PT. TBS Energi Utama Tbk didirikan di Indonesia dengan nama PT

Buana Persada Gemilang berdasarkan Akta No. 1 tanggal 3 Agustus 2007

oleh Tintin Surtini, S.H., M.H., M.Kn. Perusahaan dan entitas anaknya

secara kolektif disebut sebagai “Grup” dikendalikan oleh Highland

Strategic Holdings Pte., Ldt (entitas induk terakhir), entitas yang

berdomisili di Singapura. Perusahaan memulai kegatan komersilnya pada

tahun 2010.
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Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan, kegiatan utama

perusahaan saat ini adalah investasi dibidang pertambangan dan

perdagangan batu bara, perkebunan kelapa sawit, manajemen sampah,

pembangkit listrik mandiri, dan investasi di energi terbarukan serta

perdagangan besar dan eceran kendaraan melalui entitas anak. Kantor pusat

perusahaan berlokasi di Treasury Tower Lantai 33, District 8, SCBD Lot 28,

Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53, Jakarta.

4.1.2 PT. Merdeka Copper Gold Tbk (MDKA)

PT. Merdeka Copper Gold Tbk didirikan berdasarkan Akta Pendirian

Perseroan Terbatas No. 02 tanggal 5 September 2012 yang dibuat di

hadapan Ivan Gelium Lantu S.H., M.Kn., Notaris di Kota Depok, dengan

nama PT Merdeka Serasi Jaya. Perusahaan mulai beroperasi secara

komersial pada bulan Mei 2018. Perseroan memulai anak perusahaannya

dan memiliki beberapa lokasi pertambangan dan industri di Indonesia,

antara lain Banyuwangi, Pulai Wetar, Gorontalo, Konawe dan Morowali.

Perusahaan ini berkantor pusat di Jakarta, dengan kantor pusat berlokasi

di Financial Tower Lantai 67-68, District 8 SCBD Lot. 28, Junior Jenderal

Gua Sudirman 52-53, Senayan, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan 12190,

DKI Jakarta, Indonesia. Perusahaan tersebut merupakan perusahaan indu

dari grup, perusahaan tidak memiliki induk utama yang spesifik.
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4.1.3 PT. Adaro Energy Tbk (ADRO)

PT Adaro Energy Tbk didirikan berdasarkan Akta Notaris Sukawaty

Sumadi, S.H., Notaris di Jakarta, No. 25 tertanggal 28 Juli 2004. Pada Juli

2008, perusahaan melakukan penawaran umum saham perdana sebanyak

11.139.331.000 lembar saham tercatat di Bursa Efek Indonesia dan

ditawarkan kepada masyarakat pada tanggal 16 Juli 2008.

Berdasarkan pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan, untuk entitas induk

bergerak dibidang aktivitas kantor pusat dan konsultasi manajemen,

sedangkan kegiatan usaha entitas anak bergerak dibidang pertambangan,

perdagangan besar, penggalian, angkutan, pergudangan, pertanian tanaman,

konstruksi. Perusahaan mulai beroperasi secara komersil pada Juli 2005.

Perusahaan berdomisili di Jakarta dan berlokasidi Gedung Menara Karya,

Lantai 23, Jl. H.R. Rasuna Said Blok X-5, Kav. 1-2, Jakarta Selatan.

4.1.4 PT. Bayan Resources (BYAN)

PT Bayan Resources Tbk didirikan pada tanggal 7 Oktober 2004

berdasarkan Akta Notaris No. 12 tanggal 7 Oktober 2004 dan di sahkan dari

Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dalam Surat

Keputusan No. C-30690 HT.01.01.TH.2004 tanggal 21 Desember 2004.

Dengan aktivitas utamanya adalah holding, perdagangan dan jasa serta

mulai beroperasi secara komersial pada Januari 2005.

Perusahaan ini memiliki 741 karyawan pada tanggal 31 Desember 2023

dan 722 karyawan pada 2022 (tidak diaudit). Kantor pusat perusahaan ini
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berlokasi di Gedung Office 8, lantai 37, Unit A-H, Jl. Senopati No.8B,

Senayan, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. Domisisli perusahaan ini yaitu

di Indonesia.

4.1.5 PT. Indo Tambangraya Megah Tbk (ITMG)

PT Indo Tambangraya Megah Tbk didirikan berdasarkan Akta No. 13

tertanggal 2 September 1987 yang dibuat dihadapan Benny Kristianto, S.H.,

Notaris di Jakarta, yang telah memeperoleh pengesahan Menteri

Kehakiman Republik Indonesia berdasar Surat Keputusan No.

C2-640.HT.01.01.TH’89 tertanggal 20 Januari 1989. Bidang usaha utama

perusahaan adalah bidang pertambangan dan energi melalui investasi pada

entitas anak usaha yang dimilikinya, yang bergerak dibidng pertambangan

batu bara dan jasa pertambangan, perdagangan batu bara, perdagangan

minyak, dan pembangkit tenaga listrik.

Entitas pengendali utama perusahaan adalah Banpu Public Company

Limited, sebuah perusahaan yang didirikan di Kerajaan Thailand. Kantor

pusat perusahaan berdomisili di Jakarta dan berlokasi di Pondok Indah

Office Tower 3, Lantai 3, Jl. Sultan Iskandar Muda, pondok Pinang Kav.

V-TA, Jakarta 12310, Indonesia.
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4.1.6 PT. Harum Energy Tbk (HRUM)

PT Harum Energy Tbk didirikan dengan nama PT Asia Antrasit

berdasarkan Akta No. 79 tanggal 12 Oktober 1995 dari Eliwaty Tjitra, S.H

dan disahkan oleh Menteri Kehakiman dengan Surat Keputusan No.

C2-2026.HT.01.01.TAHUN1996 tanggal 12 Februari 1996. Dengan entitas

induk terakhir perusahaan adalah PT Karunia Bara Perkasa.

Domisisli dari perusahaan ini yaitu di Jakarta dengan kantor pusat di

Deutsche Bank Building, lantai 9, Jl. Imam Bonjol No. 80, Jakarta Pusat.

Ruang lingkup operasional perusahaan meliputi pertambangan,

perdagangan, industri ketenagalistrikan, perusahaan holding, dan konsultasi

manajemen. Kegiatan utamanya yaitu pada bidang pertambangan batubara

dan nikel serta pemurnian nikel.

4.1.7 PT. Energi Mega Persada Tbk (ENRG)

PT Energi Mega Persada Tbk merupakan perusahaan yang berdiri di

Indonesia dengan berdasarkan Akta Notaris No. 16 tanggal 16 Oktober

2001 dari H. Rakhmat Syamsul Rizal, S.H. Perusahaan ini telah diterima

oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia.

Perusahaan ini bergerak dibidang pertambangan minyak dan gas bumi,

usaha dalam bidang perdagangan dan aktifitas konsultasi manajemen.

Perusahaan ini tergabung dalam Kelompok Usaha Bakrie.

Perusahaan ini berkantor pusat di Bakrie Tower, lt. 32, Rasuna

Epicentrum, Jalan H.R. Rasuna Said, Jakarta. Entitas anak melakukan
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kegiatan eksplorasi minyak dan gas yang berlokasi di beberapa provinsi

seperti Aceh, Kalimantan Timur, Jawa Timur, Riau, Sumatera Utara dan

juga melakukan usaha penunjang lainnya di Gorontalo, Kalimantan Timur

dan Jepang. Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada Februari

2003.

4.1.8 PT. Bumi Resources Minerals Tbk (BRMS)

PT Bumi Resources Minerals Tbk didirikan dengan Akta Notaris

Syafrudin, S.H., No. 3 tanggal 6 Agustus 2003 dan telah mendapat

pengesahan dari Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik

Indonesia. Perusahaan ini merupakan enttas induk langsung dari perusahaan

dan anggota dari Grup Bakrie. Ruang lingkup kegiatan perusahaan seperti

aktivitas konsultasi manajemen, aktivitas perdagangan besar, melakukan

kegiatan penunjang yaitu usaha dibidang pelayanan jasa.

Perusahaan ini memulai kegiatan operasional pada tahun 2010. Saat ini

perusahaan bergerak dibidang jasa penasehat berbagai entitas anak yang

berhubungan dengan eksplorasi dan operasi produksi pertanbangan sumber

daya mineral. Kantor pusat perusahaan ini berlokasi di Gedung Bakrie

Tower, lt. 6 dan 10, Komplek Rasuna Epicentrum, Jalan H.R. Rasuna Said,

Jakarta 12940.

4.2 Gambaran Objek Yang Diteliti

Berikut merupakan gambaran objek penelitian :
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4.2.1 Profitabilitas (Return On Equity)

Profitabilitas adalah rasio yang biasa digunakan untuk melihat

kemampuan perusahaan dalam memperoleh atau mendapat keuntungan.

Return On Equity merupakan rasio untuk menilai seberapa besar hasil

perolehan atas modal yang telah ditanamkan oleh pemilik perusahaan. Naik

turunnya ROE akan berkaitan dengan naik turunnya laba bersih yang

dicapai perusahaan dan juga berpengaruh pada nilai perusahaan.

Data Return On Equity (ROE) pada sampel perusahaan pertambangan

selama periode 2019-2023 dapat dilihat pada grafik berikut:

Gambar 4.1 Data Return On Equity Perusahaan Pertambangan Periode
2019-2023
Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan gambar 4.1 diatas, dapat dilihat nilai tertinggi Return On

Equity pada tahun 2022 yaitu sebesar 1,15 kali pada PT. Bayan Resources

Tbk, sedangkan nilai terendah pada PT. Merdeka Copper Gold Tbk tahun

2023 dan PT. Bumi Resources Minerals Tbk tahun 2019 sebesar 0,00.
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Sampel perusahaan pertambangan selama periode 2019-2023 dengan nilai

Return On Equity tertinggi yaitu PT. Bayan Resources Tbk, sedangkan

perusahaan pertambangan dengan nilai Return On Equity terendah yaitu PT.

Bumi Resources Minerals Tbk.

4.2.2 Likuiditas (Current Ratio)

Likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka panjang ataupun jangka

pendek. Rasio Lancar terhadap hutang lancar (Current Ratio),

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban

jangka pendek. Apabila presentase Current Ratio tinggi, maka akan

menunjukkan kinerja manajemen yang kurang baik, begitupun sebaliknya.

Data Current Ratio (CR) pada sampel perusahaan pertambangan

selama periode 2019-2023 dapat dilihat pada grafik berikut:
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Gambar 4.2 Data Current Ratio Perusahaan Pertambangan Periode
2019-2023
Sumber: Data diolah,2025

Berdasarkan gambar 4.2 diatas, dapat dilihat bahwa nilai tertinggi dari

Current Ratio pada tahun 2019 sebesar 9,22 kali dan tahun 2020 sebesar

10,07 kali yaitu pada PT. Harum Energy Tbk. Sedangkan nilai terendah

pada tahun 2019 sebesar 0,35 kali dan tahun 2020 sebesar 0,37 kali yaitu

pada PT. Energi Mega Persada Tbk.

4.2.3 Kebijakan Dividen (Dividen Payout Ratio)

Dividen per lembar saham terhadap laba bersih (Dividen Payout Ratio) ,

menggambarkan besarnya pembagian dividen yang akan dibagikan kepada

investor atau emiten. Keputusan ini akan ditentukan oleh perusahaan

apakah dividen akan dibagi atau tidak yang akan menajdi laba ditahan.

Data Dividen Payout Ratio (DPR) pada sampel perusahaan

pertambangan selama periode 2019-2023 dapat dilihat pada grafik berikut:
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Gambar 4.3 Data Dividen Payout Ratio Perusahaan Pertambangan Periode
2019-2023
Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan gambar 4.3 diatas, dapat dilihat nilai tertinggi dari Dividen

Payout Ratio yaitu pada tahun 2023 sebesar 4,53 kali pada PT. Merdeka

Copper Gold Tbk yang berarti bahwa pembagian dividen cukup besar dari

tahun sebelumnya, walaupun ada beberapa peruahaan yang tidak

membagikan dividen. Dan nilai terendah yaitu pada PT. Energi Mega

Persada dan PT. Bumi Resources Minerals Tbk yang tidak membagi

dividen selama periode penelitian. Tinggi rendahnya persentase pembagian

dividen dapat dipengaruhi dari beberapa faktor seperti keuangan yang

kurang stabil, kebijakan perusahaan, dan hutang perusahaan yang tinggi.

4.2.4 Nilai Perusahaan (Price to Book Value)

Nilai perusahaan adalah persepsi atau pandangan seorang investor

terhadap tingkat keberhasilan perusahaan yang biasa dikaitkan dengan

harga saham. Semakin tinggi nilai perusahaan, maka kemakmuran investor

akan meningkat. Price to Book Value adalah salah satu metode yang

digunakan untuk mengukur nilai perusahaan, PBV juga menunjukkan

seberapa besar harga saham perusahaan di pasaran dibandingkan dengan

nilai bukunya.

Data Price to Book Value (PBV) pada sampel perusahaan

pertambangan selama periode 2019-2023 dapat dilihat pada grafik berikut:
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Gambar 4.4 Data Price to Book Value Perusahaan Pertambangan Periode
2019-2023
Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan gambar 4.4 diatas, dapat dilihat nilai tertinggi dari Price to

Book Value pada tahun 2022 sebesar 20,12 kali dan tahun 2023 sebesar

21,25 kali pada PT. Bayan Resources Tbk. Dapat diartikan bahwa PT.

Bayan Resources Tbk memiliki kinerja yang baik, baik dalam pengelolaan

sumber daya manusia, pemenuhan kewajiban, dan pengelolaan modal

dalam produksi. Sedangkan nilai terendah pada tahun 2019 sebesar 0,35

kali dan tahun 2023 sebesar 0,34 kali pada PT. Energi Mega Persada dan

PT. TBS Energi Utama Tbk, yang berarti adanya masalah didalam

perusahaan baik dalam hal pengelolaan modal ataupun yang lainnya.
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BAB V

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1 Data Hasil Penelitian

Data hasil penelitian pada perusahaan pertambangan tahun 2019-2023

disajikan dengan analisa statistik deskriptif, dimana tujuannya adalah untuk

mendeskripsikan variabel yang ada pada penelitian ini sehingga dapat

memberikan gambaran mengenai data yang disajikan dari nilai rata-rata,

standar deviasi, minimal dan maksimal. Variabel independen dalam

penelitian ini adalah Return On Equity (ROE), Current Ratio (CR), dan

Dividen Payout Ratio (DPR), sedangkan variabel dependennya adalah Price

to Book Value (PBV). Hasil analisis dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 5.1 Statistik Deskriptif

Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2024

Dari hasil analisis statistik deskriptif pada tabel 5.1 diatas menunjukkan

nilai standar deviasi pada variabel Price to Book Value (PBV) sebesar

4,50102. Nilai minimum sebesar 0,34 dan nilai maksimum sebesar 21,25.

Sedangkan nilai rata-rata sebesar 2,7845.
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Nilai standar deviasi pada variabel Return On Equity (ROE) sebesar

0,23450. Nilai minimum sebesar 0,00 dan nilai maksimum sebesar 1,15.

Sedangkan nilai rata-rata pada variabel Return On Equity sebesar 0,2152.

Nilai standar deviasi pada variabel Current Ratio (CR) sebesar 1,99653.

Nilai minimum sebesar 0,33 dan nilai maksimum sebesar 10,07. Sedangkan

nilai rata-rata pada variabel Current Ratio sebesar 2,1095.

Nilai standar deviasi pada variabel Dividen Payout Ratio (DPR) sebesar

0,80172. Nilai minimum sebesar 0,00 dan nilai maksimum sebesar 4,53.

Sedangkan nilai rata-rata pada variabel Dividen Payout Ratio sebesar 2,7845.

5.2 Analisis dan Pengujian Data

5.2.1 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah pengujian yang dilakukan dalam analisis regresi

untuk memastikan bahwa data yang digunakan valid. Selain itu juga untuk

memberikan kepastian bahwa persamaan regresi yang didapat memiliki

ketepatan dalam estimasi. Uji asumsi klasik membahas antara lain : Uji

Normalitas, Multikolinieritas, Heteroskedastisitas, dan Autokorelasi.

5.2.1.1 Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk melihat apakah residual

yang didapat berdistribusi normal. Untuk menguji apakah berdistribusi

normal atau tidak, sehingga dapat dilihat jika nilai signifikan > 0,05 maka

data berdistribusi normal, sebaliknya jika nilai signifikan < 0,05 maka data

tidak berdistribusi normal.
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Berikut hasil pengujian Normalitas :

Tabel 5.2 Uji Normalitas

Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2024

Berdasarkan tabel 5.2 diatas, didapat hasil uji normalitas menggunakan

SPSS, maka dapat diketahui bahwa data berdistribusi normal dengan nilai

signifikan 0,269 > 0,05.

5.2.1.2 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya

multikolinieritas. Ketika terjadi multikolineritas, maka regresi linier tidak

dapat diinterpretasikan karena model regresi tidak bisa dibedakan antar

masing-masing variabel dengan variabel dependen. Jika nilai VIF < 10 dan

nilai Tolerance > 0,10 maka variabel independen adalah model regresi.

Berikut adalah hasil pengujian Multikolinieritas :
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Tabel 5.3 Uji Multikolinieritas

Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2024

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas diatas, maka dapat diketahui

bahwa nilai VIF dan Tolerance memenuhi syarat. Nilai VIF pada variabel

Return On Equity (ROE), Current Ratio (CR), dan Dividen Payout Ratio

(DPR) masing-masing adalah 1,577, 1,014, dan 1,595 yang berarti nilai VIF

< 10. Nilai tolerance dari masing-masing variabel independen diatas yaitu

0,634, 0,986, 0,627 yang berarti nilai tolerance > 0,10. Dari hasil uji

Multikolinieritas diatas artinya tidak terjadi gejala multikolinieritas.

5.2.1.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah kondisi dimana model regresi terjadi

ketidaksamaan varian variabel, jika variance dari residual berbeda artinya

tidak terjadi heteroskedastisitas. Pada model regresi yang baik, error harus

memiliki varians yang konstan pada seluruh rentang nilai variabel. Metode

yang digunakan adalah uji Glesjer dimana apabila nilai signifikan > 0,05

maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Tabel 5.4 Uji Heteroskedastisitas

Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2024

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas diatas, nilai signifikan dari tiga

variabel independen adalah 0,022, 0,641, dan 0,030. Yang berarti memenuhi

syarat yaitu nilai signifikan > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak

terjadi gejala heteroskedastisitas.

5.2.1.4 Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah ada

korelasi antara serangkaian data sampel yang diuraikan menurut waktu (time

series) atau ruang. Metode yang digunakan yaitu Run Test. Run Test

digunakan untuk menguji apakah data dalam suatu rangkaian memiliki

hubungan atau tidak. Kriteria pengambilan keputusannya adalah jika

Asymp.Sig.(2-tailed) > 0,05 maka tidak terjadi autokorelasi.
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Tabel 5.5 Uji Autokorelasi

Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2024

Berdasarkan hasil uji autokorelasi diatas dengan metode Run Test dan

didapat nilai Asymp.sig.(2-tailed) sebesar 0,742 yang berarti > 0,05, maka

tidak terjadi autokorelasi.

5.2.2 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk memeriksa kuatnya

hubungan antar variabel bebas dengan variabel terikat. Analisis regresi ini

memiliki kemampuan untuk memprediksi perubahan variabel dependen

berdasarkan perubahan variabel independen dan juga untuk mengetahui

pengaruh dominan suatu variabel. Pada analisis regresi linier berganda

digunakan rumus sebagai berikut:

Y = a + b1X1+ b2X2 + b3X3+ ..... + bnXn
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Tabel 5.6 Analisis Regresi Linier Berganda

Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2024

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda diatas, maka didapat

persamaan regresi sebagai berikut:

Y = 0,813 + 0,504X1 - 0,131X2 - 0,348X3

Maka dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Hasil koefisien Return On Equity (ROE) yaitu sebesar 0,504 artinya

setiap penambahan rasio profitabilitas (ROE) tersebut sebesar 1%, maka

akan menaikkan nilai perusahaan sebesar 50,4%.

2. Hasil koefisien Current Ratio (CR) yaitu sebesar - 0,131 artinya setiap

penurunan rasio likuiditas (CR) tersebut sebesar 1%, maka akan menurunkan

nilai perusahaan sebesar 13,1%.

3. Hasil koefisien Dividen Payout Ratio (DPR) yaitu sebesar - 0,348 artinya

setiap penurunan rasio kebijakan dividen (DPR) tersebut sebesar 1%, maka

akan menurunkan nilai perusahaan sebesar 34,8%.

5.2.2.1 Uji Koefisien Korelasi (R)

Besarnya hubungan koefisien antar dua macam variabel adalah < R >.

Variabel yang memiliki nilai R= 0 berarti tidak memiliki hubungan,
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sedangkan apabila nilai R > +1 berarti memiliki hubungan atau hubungan

bersifat positif dan signifikan. Apabila R < -1 berarti memiliki hubungan

signifikan tetapi sifatnya negatif.

Tabel 5.7 Uji Koefisien Korelasi (R)

Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2024

Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi diatas, didapat nilai R sebesar

0,667 > 0,05 yang berarti menunjukkan hubungan yang positif tetapi tidak

sempurna karena nilai korelasi tidak mencapai 1.

5.2.2.2 Uji Koefisien Determinasi (R2)

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana

variasi pada variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen

dalam model regresi. Nilai koefisien determinasi berkisar antara 0 sampai 1.

Semakin mendekati 1 maka proporsi variabel dependen dapat dijelaskan oleh

model regresi.

Tabel 5.8 Uji Koefisien Determinasi (R2)
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Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2024

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diatas, didapat nilai Adjusted

R Square 0,399. Dapat diartikan bahwa variabel dependen dapat dijelaskan

oleh variabel independen sebesar 39% dan sisanya dijelakan degan variabel

lain.

5.2.3 Pengujian Hipotesis

5.2.3.1 Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial (uji t) menguji apakah masing-masing variabel independen

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis

(H0) dinyatakan diterima apabila nilai signifikan > 0,05 dan hipotesis

alternatif (Ha ) ditolak, sebaliknya (H0) akan ditolak jika nilai signifikannya <

0,05 dan (Ha) diterima.

H0 : Profitabilitas, Likuiditas, atau Kebijakan Dividen secara parsial tidak

berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.

Ha : Profitabilitas, Likuiditas, atau Kebijakan Dividen secara parsial

berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.

Tabel 5.9 Uji Parsial (Uji t)
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Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2024

Berdasarkan hasil uji parsial diatas, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Nilai signifikan dari variabel ROE sebesar 0,022 < 0,05 maka Ha

diterima dengan asumsi variabel ROE berpengaruh secara parsial.

2. Nilai signifikan dari variabel CR sebesar 0,641 > 0,05 maka H0 diterima

dengan asumsi tidak berpengaruh secara parsial.

3. Nilai signifikan dari variabel DPR sebesar 0,030 < 0,05 maka Ha

diterima dengan asumsi variabel DPR berpengaruh secara parsial.

5.2.3.2 Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan (uji F) menguji apakah variabel independen secara

bersama-sama memiliki pengaruh terhadap variabel dependen dengan nilai

signifikan < 0,05 atau nilai F hitung > F tabel, maka Ha diterima.

H0 : Profitabilitas, Likuiditas, dan Kebijakan Dividen secara simultan tidak

berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.

Ha : Profitabilitas, Likuiditas, dan kebijakan Dividen secara simultan

berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.

Tabel 5.10 Uji Simultan (Uji F)

Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2024
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Berdasarkan hasil uji simultan diatas, didapat nilai F hitung sebesar

9,641 dan F tabel sebesar 6,59 (9,641 > 6,59), maka Ha diterima dengan

asumsi profitabilitas (ROE), likuiditas (CR), dan kebijakan dividen (DPR)

berpengaruh secara simultan

5.3 Pembahasan Hasil Penelitian

5.3.1 Pengaruh Profitabilitas (Return On Equity) Terhadap Nilai

Perusahaan

Berdasarkan hasil pengujian pada uji t tabel 5.9 menunjukkan hasil

koefisien regresi Return On Equity sebesar 0,504, dimana setiap kenaikan

1% maka nilai perusahaan naik sebesar 50,4%. Sedangkan nilai t- statistik

sebesar 2,498 dan nilai signifikan (p-value) sebesar 0,022 yang berarti nilai

p-value lebih kecil dari signifikan 0,05, maka dapat disimpulkan variabel

profitabilitas (Return On Equity) memiliki pengaruh positif dan signifikan

terhadap nilai perusahaan (Price to Book Value) karena t-hitung = 2,498 >

t-tabel dan sig. 0,022 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi

profitabilitas pada perusahaan pertambangan maka akan semakin tinggi pula

kepercayaan para investor untuk menanamkan modal atau berinvestasi pada

perusahaan dan akan memberikan dampak yang baik bagi peningkatan nilai

perusahaan. Para investor maupun calon investor akan lebih memilih

perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi, ini tentu akan membuat

harga saham meningkat. Tetapi faktor lain seperti kebijakan pemerintah dan

perubahan harga komoditas juga perlu diperhatikan. Oleh karena itu,
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perusahaan pertambangan harus mengelola profitabilitas secara optimal agar

nilai perusahaan terus meningkat dalam jangka panjang.

Hasil ini sejalan atau sesuai dengan hasil penelitian dari Veronika,dkk

(2016) dan Fajar,dkk (2021), yang menyimpulkan bahwa ROE secara parsial

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Penelitian tersebut

dilakukan menggunakan variabel Leverage dan profitabilitas terhadap nilai

perusahaan di sektor Property dan Real Estate. Sektor Property dan Real

Estate sangat berbeda dari segi manapun dengan sektor pertambangan.

Sektor Property dan Real Estate bergerak pada pembangunan dan

pengelolaan properti yang bergantung pada daya beli konsumen dan

kebijakan perbankan dalam hal suku bunga dan kebijakan kredit perbankan,

sedangkan sektor pertambangan dipengaruhi oleh harga komuditas global,

biaya operasional dan resiko lingkungan. Keduanya memiliki potensi

keuntungan yang jelas berbeda, sehingga strategi investasi yang diperlukan

juga harus disesuaikan.

Menurut Jeni (2021), naiknya laba bersih dapat menjadi salah satu

penilaian baik tidaknya kondisi operasional suatu perusahaan yang akan

berpengaruh langsung pada harga saham yang beredar. Return On Equity

diperlukan investor untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam hal

menghasilkan laba bersih yang berkaitan dengan dividen. Jika Return On

Equity meningkat dari tahun ke tahun, artinya laba bersih perusahaan

meningkat.
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Nilai perusahaan juga dapat dilihat dari seberapa stabilnya perusahaan

dalam mencapai dan meningkatkan laba setiap periodenya, kemampuan

perusahaan membayar kewajiban jangka pendek, serta penetapan

kebijakan-kebijakan berkaitan dengan kesejahteraan pemilik perusahaan.

Nilai perusahaan yang tinggi diartikan bahwa perusahaan memiliki kinerja

yang baik, baik dalam pengelolaan sumber daya manusia, pemenuhan

kewajiban bagi karyawan dan perusahaan itu sendiri, sampai pengelolaan

modal untuk produksi dan lain-lain.

5.3.2 Pengaruh Likuiditas (Current Ratio) Terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil pengujian pada uji t tabel 5.9 menunjukkan hasil

koefisien regresi Current Ratio sebesar -0,131, dimana setiap penurunan 1%

maka akan menurunkan nilai perusahaan sebesar 13,1%. Sedangkan nilai

t-statistik sebesar -0,474 dan nilai signifikan (p-value) sebesar 0,641 yang

berarti nilai p-value lebih besar dari nilai signifikansi 0,05. Maka dapat

disimpulkan bahwa variabel likuiditas (Current Ratio) tidak memiliki

pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (Price to Book Value) karena

t-hitung = -0,474 dan sig. 0,641 > 0,05. Secara teoritis, semakin tinggi

tingkat pemenuhan kewajiban jangka pendek dan jangka panjang maka

kondisi likuiditas perusahaan akan semakin baik. Tetapi dalam sektor

pertambangan likuiditas tidak menjadi faktor utama dalam menentuan nilai

perusahaan. Hal ini dikarenakan sektor pertambangan berfokus pada

investasi jangka panjang seperti pengembangan tambang dan peralatan untuk



68

operasional. Sumber pendanaan utama sektor pertambangan adalah dari

investasi dan pinjaman jangka panjang. Dalam sektor pertambangan, investor

lebih memperhatikan potensi dari laba jangka panjang dan tingkat stabilitas

bisnis. Oleh karena itu, sektor pertambangan akan berfokus pada efisiensi

operasional dan pengelolaan hutang untuk meningkatkan nilai perusahaan.

Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang digunakan

sebagai acuan dalam penulisan ini. Pada penelitian dari Fajar,dkk (2021)

hasilnya adalah likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai

perusahaan, penelitian ini menggunakan perusahaan sektor Property dan

Real Estate sebagai objeknya. Sedangkan dari Elizabet,dkk (2020) hasilnya

adalah likuiditas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai

perusahaan, penelitian ini menggunakan perusahaan sektor manufaktur

sebagai objeknya. Pada sektor Property dan Real Estate, likuiditas umumnya

memiliki pengaruh positif karena kemampuan perusahaan memenuhi

kewajiban jangka pendek yang tinggi, tetapi jika CR terlalu tinggi akan

menghasilkan pengaruh negatif atau tidak berpengaruh. Pada sektor

manufaktur jika CR tinggi menandakan bahwa stabilitas keuanggan baik.

Tetapi jika CR rendah akan mengganggu kegiatan operasional dan produksi

perusahaan manufaktur. Sedangkan pada sektor pertambangan, CR tidak

berpengaruh terhadap nilai perusahaan dikarenakan perusahaan hanya fokus

pada investasi jangka panjang dan profitabilitas.

Perubahan pada nilai perusahaan dinilai dapat dipengaruhi oleh likuiditas.

Oleh karena itu, perusahaan harus memperhatikan likuiditas agar kegiatan
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operasional perusahaan tidak terganggu pada saat adanya tagihan hutang

jangka pendek.rasio likuiditas yang menggambarkan kinerja keuangan

perusahaan dalam hal hutang dapat mempengaruhi penilaian masyarakat

khususnya investor sehingga perusahaan memperoleh kepercayaan dalam

menanamkan modalnya.

Nilai perusahaan juga dapat dilihat dari seberapa stabilnya perusahaan

dalam mencapai dan meningkatkan laba setiap periodenya, kemampuan

perusahaan membayar kewajiban jangka pendek, serta penetapan

kebijakan-kebijakan berkaitan dengan kesejahteraan pemilik perusahaan.

Nilai perusahaan yang tinggi diartikan bahwa perusahaan memiliki kinerja

yang baik, baik dalam pengelolaan sumber daya manusia, pemenuhan

kewajiban bagi karyawan dan perusahaan itu sendiri, sampai pengelolaan

modal untuk produksi dan lain-lain.

5.3.3 Pengaruh Kebijakan Dividen (Dividen Payout Ratio) Terhadap Nilai

Perusahaan

Berdasarkan hasil pengujian pada uji t tabel 5.9 menunjukkan hasil

koefisien regresi Divden Payout Ratio sebesar -0,348, dimana setiap

penurunan 1% maka akan menurunkan nilai perusahaan sebesar 34,8%.

Sedangkan nilai t-statistik sebesar -2,350 dan nilai signifikan (p-value)

sebesar 0,030 yang berarti nilai p-value lebih kecil dari 0,05. Maka dapat

disimpulkan bahwa variabel kebijakan dividen (Dividen Payout Ratio)

memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan (Price to
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Book Value) karena t-hitung = -2,350 dan sig. 0,030 < 0,05. Kebijakan

dividen memiliki pengaruh negatif dan signifikan karena semakin besar

dividen yang dibagikan, maka nilai perusahaan cenderung turun, hal ini

mungkin dikarenakan investor lebih menghargai laba ditahan untuk ekspansi

perusahaan terutama dalam jangka pendek. Para investor akan mencari

kepastian pendapatan karena tingkat fluktuasi komoditas yang tinggi.

Perusahaan dengan tingkap DPR yang tinggi akan menunjukkan bahwa

perusahaan tersebut memiliki tingkat profitabilitas yang stabil dan kas yang

cukup guna dibagikan kepada para pemegang saham. Pembagian dividen

yang konsisten, akan dianggap positif bahwa perusahaan memiliki arus kas

yang baik dan manajemen keuangan yang sehat.

Hasil ini tidak sejalan dengan hasil penelitan dari Himatul (2014) dengan

hasil kebijakan dividen tidak berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan

di sektor manufaktur. Sektor manufaktur cenderung stabil dalam hal

pembagian dividen karena kebutuhan modal kerja yang terencana.

Sedangkan di sektor pertambangan kebijakan dividen dinilai lebih fleksibel

karena bergantung pada siklus harga komoditas. Investor juga tetap akan

fokus pada harga komoditas dan profitabilitas jangka panjang.

Menurut Endah (2022) yang menyatakan bahwa salah satu faktor yang

mempengaruhi nilai perusahaan adalah kebijakan dividen. Tingkat dividen

yang ditetapkan dan dibagikan oleh perusahaan dapat mempengaruhi nilai

perusahaan dan dapat dilihat dari harga sahamnya, karena investor lebih

menyukai pengembalian atau perolehan yang berasal dari dividen. Semakin
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besar dividen yang dibagikan, maka kinerja perusahaan akan dianggap

semakin baik dan akhirnya akan berpengaruh terhadap penilaian perusahaan.

Nilai perusahaan juga dapat dilihat dari seberapa stabilnya perusahaan

dalam mencapai dan meningkatkan laba setiap periodenya, kemampuan

perusahaan membayar kewajiban jangka pendek, serta penetapan

kebijakan-kebijakan berkaitan dengan kesejahteraan pemilik perusahaan.

Nilai perusahaan yang tinggi diartikan bahwa perusahaan memiliki kinerja

yang baik, baik dalam pengelolaan sumber daya manusia, pemenuhan

kewajiban bagi karyawan dan perusahaan itu sendiri, sampai pengelolaan

modal untuk produksi dan lain-lain.

5.3.4 Pengaruh Profitabilitas (ROE), Likuiditas (CR), dan Kebijakan

Dividen (DPR) Terhadap Nilai Perusahaan (PBV)

Berdasarkan hasil pengujian uji F tabel 5.10, menunjukkan hasil nilai

Fhitung sebesar 9,641 dan Ftabel sebesar 6,59 atau 9,641 > 6,59. Maka dapat

disimpulkan bahwa Ha diterima dengan asumsi profitabilitas (Return On

Equity), likuiditas (Current Ratio), dan kebijakan dividen (Dividen Payout

Ratio) berpengaruh secara simultan terhadap nilai perusahaan. Artinya,

walaupun terdapat variabel yang tidak signifikan secara parsial, tiga variabel

ini akan tetap berdampak pada nilai perusahaan sektor pertambangan. Hasil

ini menunjukkan bahwa investor tetap mempertimbangkan faktor-faktor ini

untuk menilai perusahaan sektor pertambangan. Baik buruknya suatu

perusahaan akan memeberikan dampak terhadap nilai perusahaan, terutama
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dalam tingkat profitabilitas, likuiditas, dan kebijakan pembagian dividen

perusahaan pertambangan.

Nilai perusahaan juga dapat dilihat dari seberapa stabilnya perusahaan

dalam mencapai dan meningkatkan laba setiap periodenya, kemampuan

perusahaan membayar kewajiban jangka pendek, serta penetapan

kebijakan-kebijakan berkaitan dengan kesejahteraan pemilik perusahaan.

Nilai perusahaan yang tinggi diartikan bahwa perusahaan memiliki kinerja

yang baik, baik dalam pengelolaan sumber daya manusia, pemenuhan

kewajiban bagi karyawan dan perusahaan itu sendiri, sampai pengelolaan

modal untuk produksi dan lain-lain.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian data dan hipotesis yang telah dilakukan

menggunakan uji asumsi klasik dan analisi regresi linier berganda, maka

diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

a. Dari hasil uji t dapat disimpulkan bahwa variabel profitabilitas (Return

On Equity) secara parsial berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

b. Dari hasil uji t dapat disimpulkan bahwa variabel likuiditas (Current

Ratio) secara parsial tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

c. Dari hasil uji t dapat disimpulkan bahwa variabel kebijakan dividen

(Dividen Payout Ratio) secara parsial berpengaruh terhadap nilai

perusahaan.

d. Dari hasil uji F dapat disimpulkan bahwa variabel profitabilitas (Return

On Equity), likuiditas (Current Ratio), dan kebijakan dividen (Dividen

Payout Ratio) secara simultan berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

6.2 Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis serta kesimpulan

yang dipaparkan, sehingga didapat saran-saran yang diberikan penulis yaitu:



1. Perusahaan sektor pertambangan perlu memperhatikan operasional dan

efisiensi biaya agar profitabilitas terus meningkat.

2. Perusahaan sektor pertambangan harus tetap menjaga keseimbangan

antara kas dan investasi jangka panjang untuk kegiatan operasional

yang berkelanjutan.

3. Perusahaan pertambangan sebaiknya mempertahankan kebijakan

dividen agar konsisten untuk menjaga kepercayaan para investor.

4. Investor di sektor pertambangan harus lebih memperhatikan ROE dan

DPR dalam menilai suatu perusahaan, karena kedua indikator ini

berpengaruh terhadap nilai atau harga saham.

5. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan untuk menggunakan sampel

yang lebih banyak lagi dan menggunakan obyek pada sektor lainnya.

Dan penambahan variabel lainnya seperti struktur modal dan

pertumbuhan asset.
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